
i 
 

 



ii 
 

 



iii 
 

 



iv 
 

 



v 
 

MOTTO 
 
 
 

Apa pun juga yang kamu perbuat, 
perbuatlah dengan segenap hatimu 

seperti untuk Tuhan dan bukan untuk 
manusia.  

(Kolose 3:23) 
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Kristianti Pawestri (13530044) 
Judul Skripsi 
 

PEMANFAATAN WHATSAPP SEBAGAI SARANA PENYEBARAN INFORMASI 
BAGI JEMAAT DI GEREJA KRISTEN JAWA REWULU 

 
 Perkembangan teknologi komunikasi yang semakin pesat membuat orang-orang 
mudah untuk mengakses media sosial. Dari banyaknya aplikasi media sosial yang ada, dalam 
hal ini aplikasi whatsapp menjadi pilihan utama untuk diteliti mengenai bagaimana 
pemanfaatannya bagi jemaat di Gereja Kristen Jawa Rewulu. Bagi narasumber dalam 
penelitian ini, whatsapp memiliki peran penting untuk proses komunikasi dalam kehidupan 
sehari-hari. Begitu juga dalam proses komunikasi antar jemaat di GKJ Rewulu, penyebaran 
informasi mengenai perkembangan Gereja dibagikan melalui group whatsapp yang 
dinamakan “Pasamuan GKJ Rewulu”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif untuk menganalisis lebih dalam tentang pengaruh penyebaran informasi pada 
jemaat Gereja Kristen Jawa Rewulu sebelum dan sesudah memanfaatkan aplikasi whatsapp. 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, diperoleh data yang diolah menjadi hasil dari 
penelitian yaitu dapat diketahui bahwa jemaat GKJ Rewulu memanfaatkan whatsapp secara 
aktif untuk dipakai sebagai sarana penghimpun, sarana pertukaran informasi, sarana interaksi, 
dan sarana penyampaian aspirasi. Informasi yang biasa dibagikan melalui group whatsapp 
pasamuan GKJ Rewulu adalah informasi baik yang berkaitan dengan kehidupan dan 
perkembangan jemaat GKJ Rewulu maupun informasi diluar GKJ Rewulu yang meliputi 
informasi lowongan pekerjaan, informasi kegiatan-kegiatan Gereja, berita lelayu, informasi 
jemaat yang sedang sakit, informasi jemaat yang berulang tahun, informasi mengenai 
renungan harian dan informasi terkait isu-isu yang sedang berkembang di masyarakat. 
 
Kata Kunci : Whatsapp, Penyebaran Informasi, Jemaat GKJ Rewulu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Globalisasi atau proses integrasi internasional membawa dampak yang besar 

bagi perkembangan kehidupan manusia. Globalisasi tentu akan sangat erat 

kaitannya dengan teknologi yang diciptakan untuk membantu manusia dalam 

mencapai tujuannya. Dahsyatnya perkembangan teknologi saat ini tidak terlepas 

dari peran penting sebuah internet (interconnected network) yang dapat 

menyimpan segala macam data dan informasi dalam jumlah tidak terbatas, selain 

itu juga dapat menjadi sarana untuk bertukar data dan informasi sehingga pada 

saat ini lebih dikenal sebagai era informasi digital. Arus informasi menjadi luas 

bahkan sampai ke pelosok dunia, jaringan komunikasi pada masing-masing 

negara mengalami pembesaran volume informasi serta kecepatan penyebarannya. 

Perkembangan tersebut yang memicu terbentuknya global village yakni kondisi 

dunia yang terasa menjadi seperti desa atau kampung raksasa. Kejadian yang 

terjadi di muka bumi akan tersebar dengan cepat ke seluruh penjuru dunia dalam 

waktu yang singkat, dari mulai peristiwa kecil sampai dengan yang besar. 

Teknologi yang berkembang dengan begitu pesat membawa dampak pada 

berkembangnya teknologi komunikasi manusia yang tentu membawa pengaruh 

positif maupun negatif tergantung bagaimana masing-masing orang bijak dalam 

mengelolanya. Ketika kemampuan kontrol teknologi tersebut minim, maka akan 

ada pengaruh yang tentu mengarah pada hal-hal yang negatif.  
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Pada dasarnya komunikasi yang paling efektif adalah komunikasi yang 

dilakukan secara langsung atau face to face, namun dengan berkembangnya 

teknologi komunikasi pada saat ini akan semakin membuat komunikasi lebih 

efektif karena kemudahan yang ditawarkan oleh teknologi tersebut. Dahulu orang 

bisa berkomunikasi hanya pada satu titik ruang dan waktu yang sama baru proses 

komunikasi bisa terjadi. Dua syarat tersebut mutlak harus ada dan merupakan 

fondasi dalam berjalannya komunikasi. Hadirnya terknologi komunikasi saat ini 

membuyarkan konsep komunikasi karena dapat menghilangkan dua syarat paling 

fundamental tersebut. Terjadi pemadatan ruang dan waktu, menurut ukuran 

standard saat ini, rintangan dalam komunikasi pada awalnya terlihat sederhana, 

bagaimana mengirim satu pesan ke banyak orang secara bersamaan dan 

bagaimana membagi informasi dengan cara yang tidak mahal. Dulunya orang 

mengirim pesan bisa disampaikan dalam waktu yang lama bahkan sampai 

hitungan hari, maka sekarang dengan dibantu adanya teknologi komunikasi 

tersebut pesan dapat disampaikan hanya dalam waktu sekejap saja. Konsep 

tersebut sering dikenal dengan time space compression. Jika tidak disadari 

semuanya terasa biasa-biasa saja, tetapi sebenarnya hal tersebut merupakan 

perubahan besar-besaran. Terjadi transformasi ruang dan waktu yang berawal dari 

munculnya teknologi komunikasi.  

Teknologi komunikasi saat ini mampu melahirkan suatu jaringan baru yang 

dikenal dengan sebutan media sosial yakni sebuah media yang dipakai untuk 

bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan secara online yang memungkinkan 

manusia untuk bisa berinteraksi satu sama lain tanpa dibatasi ruang dan waktu.  Di 

era new media banyak berkembang aplikasi-aplikasi berbasis perpesanan yang 
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sangat memudahkan masyarakat untuk melakukan proses pertukaran pesan dan 

informasi apapun. Salah satu aplikasi perpesanan populer yang sangat diminati 

saat ini adalah whatsapp. Whatsapp yang didirikan pada tanggal 24 Februari 2009 

menurut data dari laman Kompas.com, di tingkat global sendiri, pada awal 2016 

lalu pendiri whatsapp Jan Koum mengumumkan bahwa jumlah pengguna aktif 

bulanannya telah menyentuh angka 1 miliar pengguna. Itu artinya, satu dari tujuh 

orang di dunia menggunakan layanan tersebut. Sayangnya sampai pada saat ini  

whatsapp belum mengungkap data mengenai berapa jumlah pengguna aktif 

bulanannya di Indonesia yang berpopulasi 250 juta orang. 

(http://tekno.kompas.com/read/2016/11/17/06150017/ini.negara.dengan.jumlah.pe

ngguna.whatsapp.terbanyak.di.dunia) 

Whatsapp merupakan aplikasi perpesanan pada smartphone yang 

memungkinkan orang untuk melakukan pengiriman pesan (chatting) tanpa 

memerlukan biaya pengiriman karena whatsapp menggunakan paket data internet. 

Whatsapp tidak hanya dapat digunakan untuk bertukar pesan teks saja tetapi di 

dalamnya juga menyajikan fitur-fitur yang menarik seperti dapat digunakan untuk 

mengirimkan gambar, video, rekaman suara, panggilan suara (telepon), panggilan 

video (video call) yang memungkinkan orang untuk melakukan komunikasi tatap 

muka tanpa harus bertemu secara langsung. Selain itu whatsapp juga 

menyediakan fitur group chat untuk memudahkan pengguna melakukan diskusi 

dan komunikasi lebih dari satu orang dalam media yang sama.  

Whatsapp adalah salah satu contoh aplikasi chatting yang telah mengubah 

cara pandang orang tentang berkomunikasi dan membentuk komunitas. Jika 

dahulu orang hanya dapat berkomunikasi pada waktu dan tempat yang sama, 
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maka saat ini masyarakat telah dimudahkan dengan adanya aplikasi whatsapp 

untuk dapat berkomunikasi dengan cepat menembus batas ruang dan waktu. 

Komunitas yang dulunya dibuat atas dasar kesamaan hobi dan lokasi geografis, 

yang akhirnya bertemu pada lokasi yang sama untuk membuat suatu kegiatan. 

Komunitas tersebut mempunyai kekurangan yaitu dibatasi oleh adanya kesamaan 

lokasi geografis, sehingga keterbatasan itu membuat orang ditempat yang jauh 

tapi memiliki hobi yang sama tidak bisa bergabung dalam komunitas tersebut. 

Namun sekarang cara pandang manusia dirubah salah satunya dengan adanya 

whatsapp, karena orang yang mempunyai kesamaan hobi maupun kegiatan dapat 

membuat komunitas dan berdiskusi dalam satu ruang media maya tanpa terhambat 

oleh lokasi geografis. Whatsapp memfasilitasi kebutuhan diskusi komunitas 

tersebut dengan menyediakan fitur group chat sehingga komunitas dapat 

melakukan kegiatan diskusi dengan memanfaatkan berbagai fitur-fitur whatsapp 

lainya untuk semakin membuat diskusi tersebut dapat berjalan efektif dan efisien 

sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima oleh semua anggota dengan 

proporsi yang sama.  

Gereja merupakan satu organisasi keagamaan yang berbasis pelayanan. GKJ 

Rewulu mempunyai jumlah Jemaat yang cukup banyak, menurut data dari 

administrasi gereja jumlah Jemaat GKJ Rewulu sampai pada saat ini mencapai 

1757 Jemaat yang terbagi dalam beberapa wilayah. Salah satu aspek pelayanan 

yang ada di GKJ Rewulu adalah dalam hal informasi. Dari banyaknya jumlah 

Jemaat tersebut, proses pelayanan penyebaran informasi tentu membutuhkan 

media untuk membantu melancarkan proses penyebaran informasi tersebut. 

Dahulu informasi disebarkan melalui warta Gereja, namun dengan perkembangan 
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teknologi komunikasi saat ini muncul banyak aplikasi-aplikasi media sosial, dari 

banyaknya aplikasi media sosial yang ada, GKJ Rewulu hanya memilih aplikasi 

whatsapp yang digunakan sebagai media penyebaran informasi.  

Pada mulanya kegiatan diskusi dalam suatu Gereja hanya bisa dilakukan 

melalui tatap muka secara langsung, baru mereka akan dapat melakukan suatu 

percakapan untuk membahas suatu hal, namun seiring berjalannya waktu kegiatan 

tersebut dipermudah dengan adanya teknologi komunikasi. Kondisi seperti ini 

tentu sangat memudahkan manusia baik individu maupun kelompok untuk 

melakukan proses komunikasi dimanapun mereka berada tanpa menghalangi 

aktivitas mereka yang lain karena dapat dilakukan secara bersamaan. 

Perkembangan teknologi komunikasi tidak dipungkiri akan berdampak pada 

setiap aspek di kehidupan manusia, baik itu aspek sosial, politik, budaya, bahkan 

sampai pada aspek agama, tidak terkecuali juga dirasakan oleh Jemaat di Gereja 

Kristen Jawa Rewulu. Majelis di GKJ Rewulu juga membentuk group whatsaap 

untuk dapat dengan mudah mengkoordinir dan berdiskusi dengan para Jemaat. 

Kegiatan dalam group whatsapp tersebut lebih banyak berisi penyebaran 

informasi mengenai kegiatan yang ada di Gereja yang berhubungan dengan 

Jemaat yang meliputi anak-anak, remaja pemuda, dewasa, dan orangtua. Beberapa 

informasi yang biasa dibagikan adalah seperti, informasi kegiatan Gereja, Ibadah 

Gereja, berita seputar Gereja, maupun obrolan-obrolan ringan para anggotanya. 

Selain itu juga berisi penyebaran renungan harian yang dapat semakin 

meningkatkan intensitas mereka untuk rajin membaca Firman Tuhan dan 

merenungkannya setiap hari, karena pada saat ini manusia juga dimudahkan untuk 

dapat mengakses Alkitab melalui smartphone atau biasa disebut Alkitab digital. 
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Perubahan akibat perkembangan zaman yang bisa dirasakan saat ini dapat terlihat 

dari sikap, tindakan dan pola pikir seseorang. Perubahan-perubahan tersebut dapat 

terjadi karena perbedaan latar belakang, pendidikan, lingkungan, kehidupan sosial 

dan lain sebagainya. Jika perkembangan tersebut tidak disikapi dengan bijaksana, 

maka manusia dapat larut dalam perkembangan tersebut tanpa bisa memfilter 

mana yang baik yang bisa diterima dan mana yang seharusnya tidak diikuti. 

Karena seharusnya manusia yang berhak penuh atas dirinya sendiri untuk 

mengatur teknologi tersebut, bukan malah manusia yang justru diatur oleh 

teknologi.  

Pada prinsipnya setiap perkembangan dalam segi apapun termasuk 

perkembangan teknologi diciptakan untuk kebaikan manusia, karena manusa 

selalu menginginkan suatu perubahan ke arah yang lebih baik. Namun tidak 

dipungkiri bahwa perubahan tersebut juga tidak melulu positif. Hal yang bisa 

menjadi permasalahan crusial adalah pada perubahan sosial budaya yang terjadi 

seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi. Manusia yang saat ini serba 

dimudahkan oleh teknologi komunikasi tersebut akan terbiasa pada hal-hal yang 

berorientasi pada kecepatan sehingga membuat manusia mempunyai sifat tidak 

sabar dan jika lama kelamaan dibiarkan akan membentuk budaya instan yang 

mengabaikan suatu proses namun berorientasi pada hasil yang cepat dan sesuai 

yang diharapkan. Dengan kemudahan-kemudahan tersebut apakah Jemaat pada 

saat ini akan semakin meningkatkan intensitas kegiatan rohani mereka atau justru 

sebaliknya ? Gereja merupakan tempat persekutuan orang yang percaya kepada 

Tuhan, kegiatan rohani di dalamnya meliputi pujian penyembahan, peribadatan, 

mengabarkan Injil dan lain sebagainya. Pada umumnya dahulu manusia hanya 
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bisa mendapatkan suatu kotbah atau renungan rohani hanya pada saat berangkat 

ibadah ke Gereja. Namun seiring perkembangan pada saat ini kotbah atau 

renungan rohani bisa didapatkan melalui aplikasi whatsapp. Sehingga mungkin 

ada orang yang berfikir bahwa untuk apa repot-repot pergi ke Gereja jika bisa 

mendapatkan kotbah melalui renungan harian di whatsapp. Selain itu apakah 

whatsapp bisa menggeser ruang-ruang sosial atau justru malah semakin 

melengkapi ruang sosial ? Ruang sosial merupaka tempat untuk seseorang 

melakukan segala kegiatan yang di dalamnya terdapat suatu interaksi sosial. 

Sebagai salah satu contoh, jemaat bisa menemukan ruang sosial pada kegiatan 

peribadatan di Gereja, disitu jemaat akan saling bertemu satu sama lain dengan 

masing-masing karakter yang berbeda-beda. Akan terjadi proses komunikasi dan 

interaksi di dalamnya, yang belum kenal menjadi kenal, yang sudah kenal bisa 

semakin mengenal satu sama lain. Ruang sosial yang terjadi pada saat rapat, 

beberapa orang berkumpul pada suatu tempat untuk membahas sesuatu hal yang 

disitu terdapat diskusi, pengutaraan pendapat, kritik dan saran terhadap sesuatu 

yang sedang mereka bahas. Ketika terdapat aplikasi yang bisa memfasilitasi hal 

tersebut, maka cenderung orang akan berfikir bahwa bisa saja melakukan diskusi 

tanpa harus bertemu secara langsung jika melalui aplikasi whatsapp saja orang 

dapat melakukannya. 

Saat ini ruang sosial secara langsung tersebut bisa saja tergeser dengan 

adanya whatsapp yang bisa memfasilitasi interaksi secara instan menyebarkan 

suatu informasi serentak bagi banyak orang dalam waktu sekejap tanpa harus 

mengeluarkan tenaga untuk berkumpul di suatu tempat. Hal tersebut perlu 

mendapat sorotan bagi Jemaat Gereja bahwa tidak melulu teknologi membawa 
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pengaruh positif karena interaksi manusia mengalami perubahan yang besar, 

kehidupan sosial manusia diabaikan karena lebih aktif pada media-media sosial di 

dunia maya yang cenderung bisa menggeser ruang-ruang sosial dunia yang nyata. 

Jika lama kelamaan hal tersebut dibiarkan berlarut-larut dan tidak disikapi secara 

bijak oleh masing-masing orang, akan membentuk pribadi-pribadi yang 

mempunyai sikap introvert dan sikap empati terhadap seseorang akan berkurang. 

Mereka kurang peka untuk saling tolong menolong sesama manusia, dan lebih 

mementingkan kepentingan pribadi, sehingga tingkat kriminalitas akan menjadi 

semakin bertambah karena prioritas mereka hanya untuk pribadi diri sendiri. Hal 

tersebut sangat bertolak belakang dengan apa yang diajarkan di Gereja. Sehingga 

peran Gereja bisa saja dipertanyakan terhadap maraknya tingkat kriminalitas yang 

terjadi. 

Apabila Jemaat Gereja dapat memanfaatkan whatsapp dengan baik, maka 

akan banyak sekali manfaat yang didapat seperti halnya sebagai media 

penyebaran informasi, sebagai media berkomunikasi dan interaksi sosial melalui 

virtual, mencari koneksi, memperluas pertemanan dan lain sebagainya. Namun 

kita juga harus memahami bahwa tidak sedikit pula kerugian yang akan 

didapatkan melalui whatsapp karena mungkin banyak orang yang sudah terlalu 

nyaman dengan “dunia mayanya”. Mereka dapat bebas berekspresi dan 

mengeluarkan pendapat mereka melalui whatsapp, namun pada kenyataan di 

dunia yang sesungguhnya mereka sulit bergaul dan beradaptasi. Sehingga wajar 

bila banyak didapati orang yang menjadi sangat berbeda kehidupannya antara 

dunia nyata dengan dunia maya.  
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